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KatA PENGANTAR

Komunikasi adalah proses pembentukan, penyampaian, pene-
=maan, dan pengolahan pesan yang terjadi dalam kehidupan
manusia, antarindividu ataupun antarkelompok. Bentuk komunikasi
Serlaku dalam semua hubungan sosial, baik di sekolah maupun
@alam pergaulan masyarakat. Dalam komunikasi terdapat transfer
“2e antarindividu yang mempunyai sifat yang sama (homophilous).
22l ini disebabkan adanya interaksi untuk kepentingan yang serupa,
musalnya kepentingan agama, pendidikan, politik, status sosial, dan
Untuk mencapai interaksi pembelajaran, diperlukan komunikasi
@ntara guru dan siswa sehingga aktivitas pembelajaran menjadi
s=rpadu. Oleh karena itu, guru memerlukan pengembangan pola
somunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran karena lemahnya
sistem komunikasi dapat mengakibatkan kegagalan dalam pencapaian
Smuan.

Untuk mengembangkan interaksi dinamis antara guru dan siswa,
ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan, yaitu:

2 komunikasi sebagai aksi;

5 komunikasi sebagai interaksi;

= komunikasi sebagai transaksi.
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PENDAHULUAN

Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari memegang peranan
pemting karena setiap saat semua orang ataupun kelompok tentu
melzkukan interaksi.

Dalam komunikasi terkandung makna “berbagi” atau “menjadi
ik bersama”, yaitu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan
#tau kesamaan makna. Komunikasi berarti hubungan, komunikasi,
pemberitahuan, pengumuman, dan sebagainya. Jelasnya, komunikasi
Sertujuan menyampaikan pesan yang dilakukan oleh komunikator
‘erang yang menyampaikan pesan) kepada komunikan (penerima
pesan) yang disertai sarana untuk mencapai suatu tujuan dengan
@wandai adanya reaksi dari komunikan itu dalam merespons isi
pesan tersebut. Hal tersebut disebabkan dalam komunikasi harus ada
=mbal balik (feedback) antara komunikator dan komunikan.

Demikian pula, dalam pendidikan dibutuhkan komunikasi
yang baik sehingga materi yang disampaikan, dalam hal ini materi
pelajaran, dapat dicerna dengan optimal sehmgga tujuan pendldlkan
yang ingin dicapai bisa terwujud.
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A. Konsep Dasar Media Massa

1. Definisi Media Massa

Media massa, sering disingkat menjadi “media” saja, adalah
channel, media/medium, saluran, sarana, atau alat yang dipergunakan
dalam proses komunikasi massa, yakni komunikasi yang diarahkan
kepada orang banyak (channel of mass communication). Komunikasi
massa merupakan kependekan dari komunikasi melalui media
massa.

Menurut leksikon, komunikasi media massa adalah “sarana
penyampai pesan yang berhubungan langsung dengan masyarakat
luas, misalnya radio, televisi, dan surat kabar”. Media adalah bentuk
jamak dari medium yang berarti tengah atau perantara. Massa
berasal dari bahasa Inggris, yaitu mass yang berarti kelompok atau
kumpulan.!

Dengan demikian, pengertian media massa adalah perantara
atau alat-alat yang digunakan oleh massa yang berhubungan satu

1) Nurhaina Burhan Soehadi, Media Komunikasi Massa dan Peranannya dalam Pembentukan Publik
Opini, Fakultas Hukum USU, 1978, him. 38.
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